Ada apa dengan Data

Ada satu kisah yang menarik yang kami dapatkan dalam suatu acara dengan pengurus YPM Masjid Salman ITB, Sebut saja  Pa Ahmad selaku Ketua BP YPM Salman ITB bercerita tentang pengalamannya sewaktu kuliah dulu di Amerika. 

Saat itu, tidak sembarangan orang boleh mengikuti perkuliahan, hanya beberapa mahasiswa pilihan saja yang bisa mengikutinya  di sana. Dan dari 100 mahasiswa yang terpilih, hanya 20 orang yang hasil produksi dalam negeri (made in Amerika .red). Sisanya, impor dari Negara lain (emangnye beras, diimpor..) termasuk asia, Cina dan Indonesia (Satu-satunya dari Indonesia ya Pa Ahmad). 

Bagian yang paling menarik adalah pada saat ujian. Entah kenapa selalu saja rekan-rekan Pa Ahmad kiriman Tiongkok begitu istiqomah mendominasi peringkat atas nilai ujian. Kalo lagi sial paling jelek dapet 9,5 –kasarnya  begitu.  Padahal ujiannya ga segampang Kalkulus 2 lo (emang kalkulus gampang ya?). 

Pa Ahmad cukup terkesan sekaligus bertanya-tanya melihat kondisi ini. Hingga suatu saat, akhirnya terjawablah misteri pembunuhan di ruang tertutup tersebut. Lho? Maksude misteri keberhasilan Cina meraih kesuksesan akademik di Amerika. Saat itu, Pa Ahmad sedang terlihat gundah gulana memikirkan nilai ujiannya yang terus merosot secara exponensial. Saat itu pula lah tiba-tiba ia dihampiri kawannya yang made in china tadi. Dengan komunikasi efektifnya, si kawan bertanya

“Mas Ahmad, Ono opo to kok ket mau tak deloki murung wae ?”  (Waktu itu boso jowo lagi popular). (artinya: Mas Ahmad, whats wrong with you? I saw you feel uncomfortable. )

“ Iki lho, aku lagi bingung, nilaiku jeblok. “ (I feel  so confuse today, my score was really bad) “  jawab pa Ahmad 

“ ooo gitu wae ko repot, kene tak kandhani, melu aku nang omahku gelem ra?” ( that’s simple bro.. I have the solution for you. Lets dance together ,Eh, lets go to my flat)

“waow, Aku seneng banget. Maturnuwun yo mas. Kowe apik tenan.” (waow, I am so happy now. How good you are. Thanks)

Sesampainya di rumah si kawan, Pa Ahmad dihadapkan ke suatu lemari besar yang sudah cukup tua.

“Mas, Iki lemari bukan sembarang lemari. Ning njerone ono rahasiane sing biso nggawe kowe iso gampang ngerjakke ujian. Silakan dimanfaatke, aku tinggal ndisik yo” (mas, this is not just a cupboard. It has so many secret that can make you can easily answer the exam. Use it perfectly.)

Sesaat setelah si kawan berlalu, Pa Ahmad mulai membuka lemari tersebut. 

Jreng…Jreng…Jreng

Betapa terkejutnya Pa Ahmad melihat isi lemari tersebut. Penuh dengan lembaran kertas ( sebagian sudah sobek-sobek, Puas? Puas? ) yang ternyata soal-soal ujian tahun lalu hingga 10 tahun ke belakang, berikut pembahasannya. Bukan hal yang wajar mengingat terdapat peraturan di kampus yang menyebutkan bahwa soal ujian tidak boleh dibawa pulang. Lantas bagaimana bisa soal-soal ujian tersebut jatuh ke tangan mahasiswa negeri seribu kaisar tadi? Rahasianya terletak pada sistem koordinasi yang dahsyat mahasiswa-mahasiswa cina tersebut. Dari tahun ke tahun, setiap kali ujian diadakan, mereka membagi tugas, selain mengerjakan ujian tersebut, mereka di amanahi mencatat soal ujian. Si A mencatat soal nomer 1, si B mencatat soal nomer 2, dst. Dan nyatetnya ga tanggung-tanggung. Ga ada kertas tangan pun jadi. Walhasil, mereka harus merelakan tangan lembutnya untuk dijadikan tempat menduplikasi soal-soal ujian. Setelah terkumpul, soal-soal tadi dibahas oleh tim pembahas yang juga adalah kumpulan orang-orang dengan status “terancam cumlaude”. Nah, soal-soal inilah yang kemudian mereka bundel dalam satu bank data.  

Data? Ya, mereka hebat di data. Mereka tahu mana data-data yang wajib mereka miliki dan mana yang harus diabaikan. Sepele kelihatannya, sekedar mencatat soal kemudian membahasnya. Namun, Bukan hal yang mudah ternyata meniru mereka. Butuh pengorbanan dan keistiqomahan. Bayangin aja, Mereka capek-capek ngumpulin soal-soal tadi buat siapa coba? Buat mereka? Buat nyari dana (kaya bundel soal gamais)? Engga!!! Mereka sukarela melkakukannya demi adik-adik dan teman mereka di masa datang nantinya. Nah lo, dahsyat ga? Mereka dapet apa? Wah jangan tanya saya ya mas. Bisa jadi sih  mereka Cuma satu kesadaran bahwa manusia yang paling baik adalah yang paling banyak manfaatnya (lho itukan punya kita???), atau mungkin mereka ga mau angkatan di bawahnya lebih jelek dari mereka, atau….

 Emang segitu pentingnya ya mendokumentasikan suatu data? Penting banget bro… Pernah kebayang Apa jadinya jika sahabat Umar bin Khattab tidak mendorong Abu Bakar lewat Zaid bin Tsabit-nya untuk mendokumentasikan data Mushaf Al Qur’an. Mungkin sekarang sudah berbeda-beda bacaan kita. Begitu pula para ulama pengumpul Hadist nabi. Pekerjaan besar yang mereka lakukan adalah mengumpulkan dan menuliskan hadist-hadist nabi yang mulai banyak terjadi pemalsuan. Banyak dari tokoh tadi begitu berjasa untuk menyelamatkan keaslian sunnah nabi. Seandainya saja mereka tidak berinisiatif untuk mengumpulkan hadist nabi, mungkin kalian tidak akan pernah dengar suara adzan kang Agun di Masjid Salman karena ada hadist palsu yang melarang adzan pake speaker. (narsis bgt!! mentang-mentang juara Audisi Adzan TPI)

Inti dari persoalan di atas adalah bagaimanapun kita “wajib” mencontoh perbuatan para pendahulu kita untuk “mendokumentasikan” hal-hal penting yang pernah menjadi hasil dari keringat dan kerja keras otak kita. Apa saja? Semuanya kalo bisa. Mulai dari program kerja dan LPJ tahun-tahun sebelumnya, foto-foto dokumentasi, proposal, program kerja tahun ini, juga yang paling penting soal-soal dan pembahasannya, dan sebagainya. Apa sih pentingnya, toh nanti kita tidak akan menggunakan hal itu di zaman kita, bukan juga untuk kita? Nah kembali kisah satu komunitas yang keren banget. Kita emang ngga banyak menggunakan dokumentasi saat ini, tapi adik-adik kita perlu banget. Ya gampangnya gini, “Mas Albaz, minta daftar perusahaan untuk sponsorship dong? (asal jangan minta duit aja () atau Kang Agun punya soal-soal Material Elektronik tahun lalu ngga? Mo UTS nih besok (red: maklum, deadliner’s juga nih yang nanya” nah, kalo ngga ada datanya kan ngga bisa jawab apalagi bisa bantu. Gitu. 
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